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INTISARI

PERBANDINGAN EFEKTIVITAS EKSTRAK DAUN JERUK NIPIS (Citrus
aurantifolia) DAN DAUN BAJAKAH (Uncaria acida Roxb.) SEBAGAI
LARVASIDA ALAMI NYAMUK Culex sp.

Oleh : Wina urianti

Nyamuk Culex sp. merupakan vector filariasis. Pengendalian filariasis dapat dilakukan
melalui penggunaan larvasida, salah satunya yang bersumber dari tumbuhan. Ekstrak
daun jeruk nipis (Citrus aurantifolia) dan daun bajakah (Uncaria acida Roxb.) diduga
berpotensi sebagai larvasida alami nyamuk Culex sp. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbandingan efektifitas ekstrak daun U. acida Roxb. dan C. aurantifolia
dalam membunuh larva nyamuk Culex sp. Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental, menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 6 perlakuan dan 4
pengulangan. Perlakuan berupa pemberian ekstrak daun C. aurantifolia dan daun U.
acida Roxb. masing-masing dengan konsentrasi berbeda. Pengamatan dilakukan selama
24 jam. Persentase kematian larva pada jam ke-24 yang diperoleh pada konsentrasi 0,5%,
0,15%, 0,25%, 0,35% dan 0,45% berturut-turut adalah 75%, 85%, 90%, 95% dan 100%
untuk ekstrak daun C. aurantifolia, sedangkan ekstrak daun U. acida Roxbh. adalah 50%,
55%, 65%, 75% dan 85%. Hasil uji Kruskal Wallis diperoleh nilai masing-masing sebesar
0.000 dan 0,000 <0.05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
dari perlakuan yang diujikan. Hasil perbandingan efektivitas larvasida ekstrak daun C.
aurantifolia dan daun U. acida Roxb. menggunakan uji Mann Withney diperoleh nilai
sebesar 0.000 (<0,05) artinya HO ditolak yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan
antara ekstrak daun C. aurantifolia dan daun U. acida Roxb. sebagai larvasida alami
nyamuk Culex sp. dengan nilai mean rank sebesar 31.5 untuk ekstrak daun jeruk nipis dan
17.5 untuk ekstrak daun bajakah. Dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun C. aurantifolia
lebih efektif sebagai larvasida alami nyamuk Culex sp. dibandingkan ekstrak daun U.
acida Roxb.

Kata Kunci : Efektivitas, Larvasida, Larva Culex sp, Daun jeruk nipis (Citrus
aurantifolia), Daun Bajakah (Uncaria acida Roxb.)



ABSTRACT

COMPARISON OF THE EFFECTIVENESS OF LINY ORANGE LEAVES (Citrus
aurantifolia) AND BAJAKAH LEAVES (Ucaria acida Roxb.) AS
MOSQUITO NATURAL LARVACIDES Culex sp.

By : Wina urianti

Culex sp. Mosquitoes is a vector of filariasis. Filariasis control can be done through the
use of larvicides, one of which comes from plants. Extracts of lime leaves (Citrus
aurantifolia) and Bajakah leaves (Uncaria acida Roxb.) are thought to have the potential
to be natural larvacides for Culex sp. Mosquitoes. This study aims to determine the
comparison of the effectiveness of the leaf extract of U. acida Roxb. and C. aurantifolia
in killing Culex sp. Mosquito larvae. resign of experiment, using a completely
randomized design with 6 treatments and 4 repetitions. The treatment was give C.
aurantifolia leaf extract and U. acida Roxb. leaf extract, with different concentrations.
Observations were made for 24 hours. The percentage of larval mortality at 24 hours
obtained at concentrations of 0.5%, 0.15%, 0.25%, 0.35% and 0.45% were 75%, 85%,
90%, 95, respectively. % and 100% for C. aurantifolia leaf extract, while the U. acida
Roxb. leaf extract was 50%, 55%, 65%, 75% and 85%. The Kruskal Wallis test results
obtained values of 0.000 and 0.000 <0.05, respectively). there is a significant effect of the
treatment tested. The results of the comparison of the larvicidal effectiveness of C.
aurantifolia leaf extract and U. acida Roxb. leaf using the Mann Withney test obtained a
value of 0.000 (<0.05) meaning that HO was rejected, which means, that was a significant
difference between C. aurantifolia leaf extract and U. acida Roxb. leaf. as a natural
larvicide for Culex sp. with a mean rank value of 31.5 for lime leaf extract and 17.5 for
Bajakah leaf extract. It can be concluded that C. aurantifolia leaf extract is more effective
as a natural larvacide for Culex sp. compared to U. acida Roxb. leaf extract.

Keywords : Effectiveness, Larvacides, Culex sp. Larvae, Lime leaves (Citrus
aurantifolia), Bajakah Leaves (Uncaria acida Roxb.)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Nyamuk merupakan salah satu jenis serangga yang menjadi vektor
utama penyakit. Penyakit yang disebabkan oleh gigitan nyamuk mencapai
50% dengan angka kejadian meningkat di daerah tropis dan sub tropis. Asia
menempati urutan pertama dalam jumlah penderita penyakit yang disebabkan
oleh vektor nyamuk pada setiap tahunnya. Di Indonesia penyakit yang
disebabkan oleh nyamuk  merupakan salah satu masalah kesehatan
masyarakat. Lima penyakit berbahaya yang disebabkan oleh gigitan nyamuk
antara lain malaria yang disebabkan oleh nyamuk Anopheles sp., Demam
Berdarah Dengue (DBD), chikungunya dan demam kuning yang disebabkan
oleh nyamuk Aedes aegypti, serta filariasis (kaki gajah) yang disebabkan oleh
nyamuk Culex sp. Nyamuk Culex sp. merupakan vektor utama filariasis
limfatik yang disebabkan oleh cacing parasit, terutama Wuchereria bancrofti.
Dampak dari penyakit filariasis berupa pembesaran anggota gerak seperti
tungkai, tangan, kaki, glandula mammae dan skrotum (Handayani, 2017).

Beberapa cara telah dilakukan dalam pengendalian nyamuk, antara lain
melalui penguburan kaleng atau wadah bekas, pemasangan kelambu,
penggunaan insektisida maupun larvasida. Larvasida adalah golongan dari
pestisida yang dapat membunuh serangga pada tahapan larva. Larvasida dapat
berupa larvasida kimia dan alami. Larvasida kimia yang sering digunakan
adalah Temephos (Septianto, 2014). Pemberantasan nyamuk menggunakan
larvasida alami merupakan metode terbaik untuk mencegah penyebaran
nyamuk, karena penggunaan bahan kimia secara terus menerus selain
berdampak buruk pada kesehatan membuat nyamuk menjadi resisten
(Kurniawan, 2015).



Berbagai jenis tumbuhan yang mampu menjadi larvasida alami
diantaranya Daun Sirih (Piper betle Linn) yang mengandung senyawa
Alkaloid dan Tannon, Minyak Biji Jarak (Jatropha curcas L.,
Euphorbiaceae) yang mengandung senyawa alkaloid dan tannon (Permadi,
2013). serta daun jeruk nipis C.aurantifolia (Rahma, 2018). C.aurantifolia
mengandung unsur-unsur senyawa kimia yang bermanfaat, seperti asam
sitrat, asam amino (triptofan, lisin), minyak atsiri (sitral, limonen, felandren,
lemon kamfer, kadinen, gerani-lasetat, linalil asetat, aktilaldehid,
nonildehid), damar (resinae), glikosida, asam sitrun dan lemak. Menurut
Ratih (2018) minyak atsiri mempunyai fungsi sebagai antibakteri dan
kandungan lainnya yaitu Flavonoid yang sangat berperan penting dalam
menghambat pertumbuhan bakteri dan menjadi larvasida nyamuk. Penelitian
oleh Naria (2015) Bahwa senyawa dari tumbuhan yang memiliki fungsi
larvasida adalah golongan saponin, tanin, flavonoid, alkaloid, steroid dan
minyak atsiri.

Di daerah Kalimantan terdapat tumbuhan khas yang saat ini sedang
diteliti manfaatnya. Tumbuhan tersebut dikenal dengan nama Uncaria acida
Roxb. yang dipercaya memiliki manfaat sebagai antioksidan serta dapat
menyembuhkan berbagai penyakit antara lain: asma, kanker, sirosis, diabetes
hipertensi, stroke serta rematik Senyawa yang terkandung dalam daun
Uncaria acida. antara lain saponin, flavonoid, fenolik, steroid, tannin,
alkonoid dan terpenoid. Kandungan ini hampir sama dengan senyawa yang
terdapat dalam daun jeruk nipis (Qian, 2015) .

Penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui manfaat daun C.
aurantifolia sebagai larvasida alami nyamuk Culex sp. menunjukkan bahwa
daun C. aurantifolia mampu mematikan larva Culex sp. sebanyak 50% pada
konsentrasi 0,948% (Musiam et al., 2020). Hasil penelitian yang dilakuan
Filansari (2017) menunjukkan bahwa pemberian ekstrak tunggal daun C.
aurantifolia efektif membunuh larva nyamuk Culex sp. pada konsentrasi
mulai dari 1% - 3%.



Sejauh ini efektivitas daun U. acida Roxb. sebagai larvasida belum
pernah diteliti, akan tetapi diduga daun Uncaria acida Roxb. memiliki
efektivitas sebagai larvasida yang lebih baik dibandingkan dengan daun jeruk
nipis karena kandungannya, serta manfaat bajakah yang telah diteliti
sebelumnya. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk menguji
lebih lanjut mengenai perbandingan efektifitas ekstrak daun C. aurantifolia
dengan daun U. acida Roxb. sebagai larvasida alami nyamuk Culex sp.

1.2 Rumusan Masalah
a. Apakah terdapat pengaruh pemberian ekstrak daun C.aurantifolia dan
daun Uncaria acida Roxb. dengan konsentrasi bertingkat terhadap
kematian larva nyamuk Culex sp.?
b. Bagaimana perbandingan efektivitas ekstrak daun C.aurantifolia dengan
daun Uncaria acida Roxb. sebagai larvasida alami nyamuk Culex sp.?
1.3 Tujuan Penelitian
a. Mengetahui pemberian ekstrak daun C.aurantifolia dan daun Uncaria
acida Roxb. dengan konsentrasi bertingkat terhadap kematian larva
nyamuk Culex sp
b. Mengetahui efektivitas ekstrak daun C.aurantifolia dengan daun Uncaria
acida Roxb.sebagai larvasida alami nyamuk Culex sp.
1.4 Manfaat penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi untuk
menambah  khasanah ilmu  pengetahuan khususnya tentang
pemanfaatan daun C.aurantifolia dan daun Uncaria acida Roxb.
sebagai larvasida alami alternatif, aman, dan ramah lingkungan dalam

upaya pengendalian nyamuk Culex sp.



1.4.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Mahasiswa
Menambah wawasan baru bagi mahasiswa serta memberikan
informasi terkait pemanfaatan daun C.aurantifolia dan daun Uncaria
acida Roxb. sebagai larvasida alami dalam pengendalian nyamuk
Culex sp.
b. Bagi Praktisi Laboratorium
Menjadi bahan pertimbangan dalam melakukan pekerjaan di
Laboratorium mengenai perbandingan efektivitas daun C.aurantifolia
dan daun U. acida Roxb. supaya bisa lebih dikembangkan untuk
digunakan sebagai biolarvasida alami dalam pemberantasan nyamuk
Culex sp.
c. Bagi Instansi Pendidikan
Penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam proses belajar
mengajar mengenai pengujian efektivitas daun C.aurantifolia dan

daun U. acida Roxb. sebagai larvasida alami nyamuk Culex sp.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Culex sp.

Culex sp. adalah nyamuk yang umumnya berada di daerah tropis dan
vektor utama filariasis limfatik yang disebabkan Wuchereria bancrofti. Pada
tahun 2016 penduduk Indonesia diperkirakan sebanyak 102.279.739 orang
berada di daerah berisiko terinfeksi filariasis. Prevalensi mikrofilaria pada
tahun 2015 sebesar 4,7%, jika penularan di daerah endemis tidak ditangani
maka penderita kaki gajah akan bertambah dari 13.032 orang menjadi
4.807.148 orang. Salah satu upaya untuk menurunkan prevalensi filariasis
limfatik adalah melalui pengendalian vektor nyamuk Culex sp. Upaya
pengendalian nyamuk dapat dilakukan dengan pendekatan ekologis. Hal ini
berarti bahwa pengendalian harus didasarkan pengetahuan tentang bioekologi
Culex sp. Pemahaman tentang biologi Culex sp. yang menjadi syarat penting
dalam mengembangkan strategi pengendalian vektor yang efektif
(Rahmadani et al., 2019).

Nyamuk Culex sp. dikenal sebagai vektor penular arbovirus, demam
kaki gajah dan malaria pada unggas. Kepadatan populasi nyamuk Culex sp.
dipengaruhi oleh lingkungan dan perilaku penduduk. Keberadaan genangan
air kotor seperti saluran air limbah yang menggenang dan tidak tertutup,
keberadaan semak, serta perilaku pengendalian lingkungan oleh warga telah
terbukti berkaitan dengan kejadian filariasis pada beberapa penelitian
(Wulandhari dan Pawenang, 2017).

2.1.1 Klasifikasi Nyamuk Culex sp.

Kingdom : Animalia

Filum : Arthopoda

Class . Insecta

Ordo : Diftera

Genus : Culex

Spesies : Culex sp. (ITIS, 2016)



2.1.2 Morfologi Nyamuk Culex sp.

(a) (b)

Gambar 2.2 Morfologi nyamuk Culex sp. (a) Telur (b) Larva (c) Pupa (d)
Nyamuk Dewasa (ITIS, 2016).

Menurut Soebaktiningsih (2015) morfologi nyamuk Culex sp. pada tiap

tahapan sebagai berikut :

a. Telur

Telur nyamuk Culex sp. berbentuk seperti cerutu, pada salah satu

ujungnya terdapat bentukan seperti topi yang disebut corolla. Telur
diletakkan di atas permukaan air, walau tidak memiliki lateral float.
Telur dilekatkan satu sama lain dan tersusun seperti rakit diatas
permukaan air.

b. Larva

Larva nyamuk Culex sp. Memiliki IV fase instar. Larva instar

pertama keluar dari telur melalui circular slit pada dinding telur. Setelah
berganti kulit 3x larva akan masuk pada fase instar IV. Pada fase instar
IV, larva memiliki 3 bagian tubuh yang terdiri dari kepala, thorax, dan
abdomen. Bagian kepala larva instar IV mengandung lapisan chitine
yang lebih tebal dari pada bagian tubuh yang lain, kompleks dorso
ventral dengan satu pasang antena berbentuk seperti pasak,1 pasang
mata, 1 pasang mouth brush untuk menyapu makanan masuk ke
mandibula (chewing mouth part). Thorax terdiri dari 3 segmen
(prothorax, mesothorax, dan metathorax) yang menyatu, pada bagian
lateral terdapat kelompok rambut yang bercabang. Abdomen terdiri dari
9 segmen, dengan 7 segmen pertama sama besar. Larva Culex sp.
memiliki siphon atau alat pernapasan yang panjang dan langsing

sehingga larva memposisikan diri membentuk sudut dengan permukaan




air. Siphon larva Culex sp. memiliki beberapa pasang ventral hair tuft
dan dua baris pectin teeth. Pada segmen abdomen ke-8 terdapat 1 pasang
spiracle pada ujungnya yang berfungsi sebagai lubang pernapasan yang
berhubungan dengan trakea.
c. Pupa
Pupa nyamuk Culex sp. berbentuk notasi koma apabila dilihat dari
lateral. Kepala dan thorax bersatu menjadi chepalothorax dengan
abdomen melengkung. Pada bagian dorsal chepalothorax terdapat 1
pasang bentukan seperti terompet yang disebut breathing tube dan 1
pasang palmate hair. Pupa merupakan stadium yang tidak makan namun
bergerak aktif secara jerky movement. Setelah 2-3 hari sebagai pupa,
permukaan dorsal chepalothorax akan pecah dan nyamuk dewasa muncul
melalui slit yang berbentuk seperti huruf T. Setelah sayapnya mengeras,
nyamuk jantan dan nyamuk betina mengalami kawin.
d. Nyamuk Dewasa
Nyamuk Culex sp. dewasa memiliki tubuh langsing dengan tiga
bagian yaitu, kepala, thorax dan abdomen. Kepala nyamuk Culex sp.
berbentuk bulat oval, oval atau spheric, memiliki 1 proboscis, dan 2
palpus sensorik. Proboscis nyamuk Culex sp. terdiri dari labrum,
mandibula, hipopharinx, maxilla dan labium. Kepala nyamuk memiliki 1
pasang mata holoptic untuk nyamuk jantan dan mata dichoptic untuk
nyamuk betina serta 1 pasang antena yang terdiri dari 15 segmen. Antena
nyamuk jantan berambut lebat (pulmose) dan antena nyamuk betina
berambut jarang (pylose). Pada stadium dewasa palpus nyamuk jantan
setinggi proboscis dan ujungnya tidak menebal. Nyamuk betina
mempunyai palpus yang lebih pendek daripada proboscis nyamuk Culex

sp. memiliki tipe mulut piercing and sucking.



2.1.3 Siklus Hidup Nyamuk Culex sp.

Life Cycle of Culex species

Gambar 2.3 Siklus Hidup Nyamuk (CDC, 2019)

Siklus hidup nyamuk Culex sp. secara umum terdiri dari 4 (empat)
siklus, yaitu telur, larva, pupa, dan nyamuk dewasa. Mulai dari siklus telur
hingga pupa berlangsung 8-14 hari dan berlangsung di dalam air. Sedangkan
jika pupa telah berubah menjadi nyamuk dewasa sekitar 1-4 minggu
(Rahmadani et al., 2015). Culex sp. betina gravid meletakkan telur secara
bergerombol membentuk rakit, dengan rata-rata 155 telur setiap satu siklus
gonotrofik. Banyaknya jumlah telur tergantung pada umur nyamuk, sumber
darah dan volume darah. Pada kondisi optimal (30°C) telur akan menetas
menjadi larva dalam waktu tujuh hari, tergantung pada suhu, nutrisi dan
kepadatan populasi (Rahmadani et al., 2019).

2.1.4 Habitat Nyamuk Culex sp.

Nyamuk Culex sp. lebih menyukai air yang kotor seperti genangan air
kotor, limbah pembuangan kamar mandi, selokan, dan sungai yang penuh
sampah. Penelitian yang dilakukan oleh Weitzel et al (2015), nyamuk Culex
sp. ditemukan di drainase saluran limbah, drainase yang terkontaminasi
limbah, genangan air banjir, air mancur di taman kota, dan ember terbuka
yang berisi air hujan menambahkan banyak larva nyamuk Culex sp. yang
ditemukan di lahan basah air tawar, untuk irigasi pertanian, saluran limbah
peternakan, dan selokan pinggir jalan. Nyamuk tersebut cepat beradaptasi
dengan habitatnya sehingga memungkinkan dapat berkembang pesat untuk
menghasilkan telur yang akan berkembang menjadi larva.



2.2 Filariasis

Filariasis adalah salah satu penyakit yang disebabkan oleh cacing
filarial Wuchereria bancrofti, Brugia malayi dan Brugia timori yang
menyerang saluran getah bening dan ditularkan oleh berbagai jenis nyamuk
salah satunya adalah Culex sp. (Sudomo, 2012). Filariasis limfatik dapat
ditularkan ke seseorang yang sehat dengan perantaraan nyamuk.

Nyamuk dapat menjadi vektor filariasis jika mempunyai umur yang
cukup lama sehingga parasit dapat menyelesaikan siklus hidupnya di dalam
tubuh nyamuk. Jika umur nyamuk lebih panjang dari umur parasit maka
parasit dapat berkembang sampai menjadi larva infektif untuk
menularkannya. Menurut WHO (2013) cacing filaria berkembang dari
mikrofilaria sampai menjadi L3 (larva instar I11) pada tubuh nyamuk selama
10-13 hari, maka untuk menjadi vektor filariasis, nyamuk harus berumur
lebih dari 13 hari. Semakin panjang umur nyamuk, semakin besar
kemungkinan untuk menjadi penular atau vektor (Ramadhani dan Bondan,
2015).

Di dunia terdapat sekitar 3000 spesies nyamuk, diantaranya 100 spesies
merupakan vektor penyakit pada manusia. Fauna nyamuk di Indonesia sendiri
dilaporkan ada 457 spesies yang terdiri dari 80 spesies Anopheles,125 spesies
Aedes,82 spesies Culex sp. dan 8 spesies Mansonia yang penting dalam
menularkan penyakit. Ada 23 spesies nyamuk dari genus Culex, Anopheles,
Aedes, Mansonia dan Armigeres yang dapat berperan sebagai vektor penular
penyakit kaki gajah. Setiap daerah endemis umumnya mempunyai satu
spesies nyamuk yang menjadi vektor utama dan spesies nyamuk lainnya tidak
menjadi vektor atau bersifat vektor potensial. Sepuluh spesies Anopheles telah
dilakukan identifikasi sebagai vektor W. Bancrofti (Rahmadani et al., 2015).
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Brugia malayi

Gambar 2.6.1 Siklus Hidup dan Penularan Filariasis (CDC, 2019).

Terdapat beberapa faktor komplek yang mendukung dalam penularan
filariasis yaitu agen penyakit berupa cacing filaria, manusia sebagai host,
lingkungan yang merupakan faktor pendukung dalam perkembangbiakan
vektor dan nyamuk dewasa sebagai vektor utama penularan penyakit.
Nyamuk sebagai vektor penularan filariasis berperan penting dalam
penyebaran filariasis. Kepadatan nyamuk yang tinggi dan kebiasaan nyamuk
betina menghisap darah untuk mematangkan telur mendukung dalam
terjadinya infeksi mikrofilaria pada nyamuk (Santoso dan Hapsari, 2015).

Daerah endemis filariasis setiap penduduknya memiliki resiko 80%
terinfeksi mikrofilaria, tetapi yang menunjukkan gejala klinis filariasis hanya
sekitar 10-20%. Asia, Afrika, Pasifik Selatan dan Amerika Selatan yang
memiliki iklim tropis dan subtropis merupakan tempat yang sangat potensial
terjadi kasus penyakit filariasis. Penduduk yang tinggal atau bekerja pada
wilayah yang mengalami paparan selama bertahun-tahun oleh nyamuk yang
membawa larva infektif atau yang biasa disebut daerah endemis. Jumlah
penduduk di seluruh dunia yang terinfeksi filariasis sebayak 250 juta dan di
Asia yaitu Indonesia, Myanmar, India dan Sri Lanka sendiri merupakan

daerah endemis filariasis (Widoyono, 2011).
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2.3 Upaya Pengendalian Vektor

Upaya pengendalian vektor dapat dilakukan secara mekanis, biologis,
kimia, maupun menggunakan bahan alami. Pengendalian vektor secara
mekanis dapat dilakukan dengan mengubur kaleng-kaleng atau wadah yang
dapat menampung air hujan dan membersihkan lingkungan yang potensial
sebagai sarang nyamuk. Pengendalian secara mekanis lain yaitu melalui
pemasangan kelambu dan pemasangan perangkap nyamuk menggunakan
cahaya, lem atau raket pemukul. Pengendalian vektor secara biologis bisa juga
dilakukan dengan memelihara ikan yang relatif kuat seperti ikan kepala timah
di bak atau tempat penampungan air lainnya sehingga bisa jadi predator bagi
jentik dan pupa nyamuk. Upaya pengendalian nyamuk juga dapat dilakukan
menggunakan bahan kimia. Pengendalian dengan cara kimia dilakukan dengan
penyemprotan insektisida ke sarang-sarang nyamuk atau penaburan larvasida
ke tempat jentik atau larva nyamuk. Insektisida kimia tersebut mengandung
bahan aktif berupa diethyltoluamide (DEET), Diclorovinil Dimethyl Phosphat
(DDP), malathion, parathion, organocholorin, organophospate, carbamate
dan lain-lain (Kurniawan, 2015).

2.4 Larvasida

Larvasida adalah golongan pestisida yang dapat membunuh serangga
belum dewasa atau sebagai pembunuh larva. Larvasida berasal dari bahasa
Yunani yang terdiri dari 2 suku kata, yaitu Lar berarti serangga belum dewasa
dan Sida berarti pembunuh. Jadi larvasida dapat diartikan sebagai pembunuh
serangga yang belum dewasa atau pembunuh ulat (larva) (Rumengan, 2010).
Senyawa yang bersifat larvasida juga bisa digunakan sebagai sediaan
insektisida untuk membasmi serangga yang belum dewasa dan serangga
dewasa. Larvasida kimia yang sering digunakan adalah Temephos. Formulasi
Temephos yang digunakan adalah granules (sand granules). Dosis yang
digunakan adalah 1 ppm atau 10 gram temephos untuk setiap 100 liter air.
Larvasida dengan temephos ini mempunyai efek residu 3 bulan (Septianto,
2014).
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Temephos (abate) merupakan larvasida standard WHO yang digunakan
di seluruh dunia. Golongan larvasida ini mempunyai cara kerja menghambat
enzim cholinesterase baik pada vertebrata maupun invertebrata, sehingga
menimbulkan gangguan pada aktivitas syaraf karena tertimbunnya
acetylcholine menjadi cholin dan asam cuka sehingga bila enzim tersebut
dihambat maka hidrolisis acetylcholin tidak terjadi, namun hal ini mempunyai
dampak negatif antara lain pencemaran lingkungan, kematian predator,
resistensi serangga sasaran, dapat membunuh hewan piaraan, bahkan juga
manusia (Wulan et al., 2018).

Beberapa tanaman dapat dijadikan sebagai larvasida. Larvasida yang
berasal dari tanaman memiliki beberapa keuntungan dibandingkan dengan
larvasida buatan antara lain dapat terurai dengan cepat oleh sinar matahari,
udara, kelembapan dan faktor alami lainnya. Hal ini membuat larvasida alami
memiliki resiko rendah terhadap pencemaran tanah, air dan udara. Selain itu
karena berbahan dasar alami, larvasida alami memiliki tingkat toksisitas yang
rendah bagi manusia, sehingga aman digunakan dalam kehidupan sehari-hari
(Pratiwi, 2014).

Larvasida alami belum banyak digunakan, namun beberapa penelitian
menunjukkan bahwa larvasida alami memiliki daya bunuh terhadap larva dan
nyamuk vektor, contohnya penggunaan ekstrak biji dan daun pepaya pada
larva Anopheles sp. (Hastuty, 2014). Larvasida alami juga terdapat tanaman
lain yaitu tanaman serai (Andropogon nardus), kemangi (Ocimum basilicium)
(Partiwi, 2012). Pemberantasan sarang nyamuk masih difokuskan pada
insektisida kimia karena dianggap efektif, dan hasilnya dapat diketahui
dengan cepat. Penggunaan insektisida kimia secara terus-menerus dan
berulang-ulang dapat menimbulkan pencemaran lingkungan karena
mengandung bahan kimia yang sulit terdegradasi di alam, kematian berbagai
jenis makhluk hidup dan resistensi terhadap vektor (Yunita et al., 2009).

Larva Culex sp. yang terpapar oleh senyawa bioaktif yang terkandung
di dalam larutan ekstrak daun jeruk purut yang berupa minyak atsiri, tanin,
steroid, flavonoid, saponin dan limonen. Senyawa bioaktif sebagai zat toksik
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yang terkandung dalam ekstrak dapat masuk melalui dinding tubuh larva dan
melalui mulut karena larva biasanya mengambil makanan dari tempat
hidupnya (Yunita et al., 2009). Senyawa bioaktif tersebut yang masuk ke
dalam tubuh larva pada kadar tertentu dapat berperan sebagai racun kontak,
racun perut, dan racun pernafasan sehingga merusak seluruh sistem tubuh
larva Culex sp. (Adrianto, 2014).

2.5 Jeruk nipis (Citrus aurantifolia)

Gambar 2.1 Morfologi Tanaman Citrus aurantifolia (Suciani, 2013)

Klasifikasi Citrus aurantifolia

Kingdom : Plantae

Divisio : Spermatophyta

Subdivisio: Angiospermae

Class : Dicotyledonae

Bangsa : Rutales

Famili  : Rutaceae

Genus  : Citrus

Species : Citrus aurantifolia Swingle. (Jieer, 2015)

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ekawati (2017), daun buah
jeruk nipis terbukti memiliki potensi sebagai larvasida nyamuk. Kandungan
minyak atsiri pada kulit jeruk nipis seperti limonen atau limonoid
menghambat pergantian kulit pada larva dan dapat masuk ke dalam tubuh

larva nyamuk sebagai racun.



Tabel 1.1 Senyawa Kimia dalam Jeruk Nipis (Andrianto, 2006)
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No Chemicals PPM
1 a Linolenic acid 190
2 a Pinene 80
3 a Terpinene 80
4 a Terpineol 30
5 Ascobic-acid 291
6 Boneol 60
7 Calcium 90
8 Karbohidrat 59000
9 Citric acid 800
10 FAT 2000
11 Fiber 3000
12 d Selinene 20

C.aurantifolia memiliki dahan dan ranting yang banyak. Batangnya
berkayu, berduri, dan keras serta tingginya sekitar 0,5-3,5 m. Sedangkan
permukaan kulit luarnya berwarna hijau tua dan kusam. Daunnya majemuk,
berbentuk elips dengan pangkal membulat, ujung tumpul, dan tepi beringgit.
Panjang daunnya mencapai 2,5-9 cm dan lebarnya 2-5 cm. Sedangkan tulang
daun nya menyirip dengan tangkai bersayap, hijau dan lebar 5-25 mm.
Bunganya majemuk/tunggal yang tumbuh di ketiak daun atau di ujung batang
dengan diameter 1,5-2,5 cm. Kelopak bunga berbentuk seperti mangkok
berbagi 4-5 dengan diameter 0,4-0,7 cm berwama putih kekuningan dan
tangkai putik silindris putih kekuningan. Daun mahkota berjumlah 4-5,
berbentuk bulat telur atau lanset dengan panjang 0,7-1,25 cm dan lebar 0,25-
0,5 cm serta berwarna putih. Tanaman jeruk nipis mempunyai akar tunggang
(CCRC, 2008).
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Masyarakat Indonesia saat ini sudah banyak yang memanfaatkan
tanaman herbal sebagai alternatif obat tradisional. Salah satu tanaman yang
dapat digunakan sebagai pengobatan herbal adalah jeruk nipis. Jeruk nipis
C.aurantifolia adalah tanaman poliembrionik yang ditanam di berbagai
negara dan tumbuh di daerah subtropik atau tropik seperti Florida Selatan,
India, Meksiko, Egyp dan Hindia Barat (Enejo et al., 2015). Indonesia
terdapat tanaman ini karena iklimnya yang tropis. Selain itu, juga dapat
digunakan sebagai larvasida alami yang memiliki beberapa keuntungan
seperti degradasinya yang cepat serta toksisitas yang rendah (Ekawati, 2017).

2.6 Bajakah (Uncaria acida Roxb.)

- —."-\ p '

Gambar 2.2 Morfologi Daun Uncaria acida Roxb. (Lim, 2019)
Klasifikasi Uncaria acida Roxb.

Kingdom : Plantae

Class : Magnoliopsida
Ordo : Gentianales
Family : Rubiaceae
Genus : Uncaria

Spesies  : Uncaria acida Roxb. (Lim, 2019)
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Genus Uncaria acida Roxb. termasuk dalam keluarga Rubiaceae yang
pada umumnya tersebar didaerah tropis,seperti di Asia Tenggara, Afrika
serta Amerika Tenggara. Daun Uncaria acida Roxb. telah lama dianggap
memiliki  khasiat menyembuhkan berbagai jenis penyakit seperti,
kanker,diabetes, hipertensi serta asma (Qian, 2015)

Uncaria acida Roxb. adalah tumbuhan yang merambat ke atas pohon-
pohon lainnya berukuran ramping dengan tinggi sekitar 4-6 meter dengan
panjang kait 2-3 cm. Daun Uncaria acida Roxb. Berukuran 5-9cm, bunga nya
berdiameter hingga 2 cm dan buahnya lebih dari 5cm. Bunga Uncaria acida
Roxb berbentuk tabung, kelopaknya berukuran panjang sekitar 5mm
berbentuk lonjong dan runcing (Globinmed, 2018).

Tanaman Uncaria acida Roxb. termasuk dalam famili Rubiaceae (kopi-
kopian) yang terdiri atas 34 genus, dengan sebaran satu macam terdapat di
Afrika, dua macam di Amerika dan selebihnya terdapat di Asia terutama di
Negara Indonesia. Tanaman ini banyak ditemukan di Indonesia dan
Semenanjung Malaka. Tanaman ini juga ditemukan tumbuh liar di hutan-
hutan Sumatera, Kalimantan dan Semenanjung Malaya, serta ditanam di
Jawa, Bali dan Maluku (Mustika, 2015). Menurut Frinanda et al (2014)
diketahui bahwa potensi yang dimiliki gambir tidak terlepas dari adanya
senyawa bioaktif dan senyawa fungsional yang terkandung didalamnya.
Senyawa golongan flavonoid merupakan senyawa bioaktif utama yang
terdapat didalam gambir. Flavonoid merupakan senyawa fenol yang terbesar
di alam.

2.7 Ekstraksi

Uji aktivitas yang digunakan untuk menguji efektivitas nyamuk Culex
sp. dengan mengekstrak daun C.aurantifolia dan daun Uncaria acida
kemudian hasil ekstraksinya digunakan untuk menentukan konsentrasi yang
berbeda beda pada setiap pengujian pada nyamuk Culex sp.

Hartati (2016) menjelaskan macam-macam metode ekstraksi
berdasarkan suhu yang digunakan dibagi menjadi cara panas dan cara dingin.
Pada penelitian ini menggunakan cara dingin metode ekstraksi yaitu
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mengadopsi prinsip pencapaian keseimbangan konsentrasi, menggunakan
pelarut yang direndam pada simplisia dalam suhu kamar. Proses ekstraksi
dengan teknik maserasi dilakukan dengan beberapa kali pengocokan atau
pengadukan pada suhu ruang. Keuntungan ini dapat mengekstraksi senyawa
aktif dengan baik melalui perendaman tanpa pemanasan sehingga dapat
menghindari kerusakan komponen senyawa yang labil dan tidak tahan panas.
Pada metode maserasi digunakan pelarut berdasarkan kelarutan dan
polaritasnya untuk memudahkan pemisahan bahan alam dalam sampel.

Menurut Utomo (2016), ekstraksi adalah proses penarikan zat dari
sumber bahan (campuran) dengan pelarut cair (ekstraktor) sehingga zat
terpisah dari komponen lain yang tidak dapat larut dalam pelarut. Ekstraksi
semakin baik apabila permukaan serbuk simplisia yang bersentuhan dengan
pelarut semakin luas. Atau dengan kata lain semakin halus serbuk simplisia
semakin baik ekstraksinya. Proses ekstraksi daun C.aurantifolia dan daun
Uncaria acida Roxb. menggunakan metode destilasi. Destilasi adalah proses
pemisahan komponen yang berupa cairan atau padatan dari dua macam
campuran atau lebih, berdasakan perbedaan titik uapnya dan proses ini
dilakukan terhadap minyak atsiri yang tidak larut dalam air (Putri et al.,
2013).

Dalam penelitian ini pembuatan ekstrak daun C. aurantifolia dan daun
Uncaria acida Roxb. menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol.
Maserasi merupakan metode ekstraksi yang bertujuan untuk mengisolasi
senyawa metabolit sekunder. Pelarut yang digunakan dalam penelitian ini
adalah etanol 96% (Suharto et al., 2016).
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2.8 Analisis Data

Analisis data diolah menggunakan program SPSS versi 21. Sebelum
dilakukan pengujian untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (ekstrak daun
C.aurantifolia dan daun Uncaria acida Roxb. terhadap variabel terikat
(nyamuk Culex sp.) terlebih dahulu harus dilakukan uji normalitas dan
homogenitas. Uji normalitas bertujuan untuk memperlihatkan bahwa data
yang diperoleh memiliki distribusi normal atau tidak normal. Uji normalitas
dan homogenitas yang digunakan adalah uji Saphiro Wilk karena sampel kecil
atau kurang dari 50 agar menghasilkan keputusan yang akurat (Razali dan
Wah, 2011). Normalitas dipenuhi jika hasil uji signifikan dengan taraf
signifikasi (& = 0.05). Apabila nilai signifikan >d, maka data terdistribusi
normal. Sebaliknya apabila signifikan <&, maka data tidak berdistribusi
normal.

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui variasi dari beberapa
populasi menunjukan sama atau tidak. Apabila nilai signifikan pada uji
homogenitasnya <&, maka variasi dari dua atau lebih kelompok populasi data
adalah tidak sama. Sebaliknya, apabila nilai signifikan >, maka varian dari
dua atau lebih kelompok populasi data adalah sama (Febriansari, 2018).
Apabila data yang diperoleh tidak terdistribusi normal dan tidak homogen,
maka maka uji hipotesis untuk mengetahui signifikansi perlakuan yang
dicobakan dilakukan dengan metode stastistik non parametrik menggunakan
uji Kruskal Wallis (Pratama, 2014).

Uji Kruskal Wallis adalah uji nonparametrik berbasis peringkat yang
tujuannya untuk menentukan adakah perbedaan signifikan secara statistik
antara dua atau lebih kelompok variabel independen pada variabel dependen
yang berskala data numerik (interval/rasio) dan skala ordinal. Uji ini identik
dengan uji One Way Anova pada pengujian parametris, sehingga uji ini
merupakan alternatif bagi uji One Way Anova apabila tidak memenuhi asumsi
normalitas. Selain sebagai uji alternatif uji Kruskal Wallis juga digunakan

sebagai perluasan dari uji Mann Whitney U test ( Hidayat, 2014).
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Mann Whitney merupakan pilihan uji non parametris apabila uji
independet T test tidak dapat dilakukan oleh karena asumsi normalitas tidak
terpenuhi. Mann Whitney adalah uji non parametris yang digunakan untuk
mengetahui perbedaan median 2 kelompok bebas apabila skala data variabel
terikat adalah ordinal atau interval/ratio tetapi tidak berdistribusi normal,
pengujian hipotesis dilakukan dengan memakai analisis uji Mann Whitney
karena data tidak berdistribusi normal. Analisis uji Mann Whitney terhadap
perbandingan akan menunjukan garis besar perbedaan antar perlakuan dan
perbedaan antar konsentrasi. HO akan diterima apabila nilai probabilitas (sig)
>0,05, sementara HO akan ditolak bila nilai probabilitas (sig) <0,05 (Sirwadli,
2011).



BAB I
KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS
3.1 Kerangka Konseptual

Daun U. acida Roxb. Daun C. aurantifolia

Etanol 96%

Etanol 96%

v v

Konsentrasi Konsentrasi
0%,0,5%,0,15%,0,25 0%,0,5%,0,15%,0,2
%,0,35%,0,45% 5%,0,35%,0,45 %
A4 \ 4
Pengulangan Pengulangan
sebanyak 4x sebanyak 4x
_> 4_

Presentase pengamatan kematian
larva nyamuk Culex sp. dilakukan
pada 2,4,8,12 dan 24 jam

A 4

Membandingkan mana yang lebih efektif sebagai larvasida nyamuk
Culex sp. Setelah data diperoleh lalu dilanjutkan dengan analisis
data

Kruskal Wallis /One Way Anova (apabila memenuhi asumsi
normalitas) (Pengaruh perlakuan) Uji Mann withney/T test (apabila
data terdistribusi normal) (membandingkan yg lebih efektif)

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual
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3.1.1 Penjelasan Kerangka Konsep
Berdasarkan kerangka konseptual di atas, subjek yang diteliti adalah

kematian larva instar IV Culex sp. Perlakuan berupa pemberian ekstrak daun
C.aurantifolia dan daun U.acida Roxb. pada konsentrasi yang berbeda,
masing-masing 6 perlakuan dengan 4 kali pengulangan, selanjutnya diamati
jumlah kematian larva Culex sp, Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis
menggunakan SPSS. Uji yang digunakan meliputi uji Kruskal Wallis
ataupun One Way Anova dan Uji Mann withney ataupun T-test.

3.2 Hipotesis (Tentatif)

HOa: Tidak terdapat pengaruh pemberian ekstrak daun C. aurantifolia dan
daun U. acida Roxb. dengan konsentrasi bertingkat terhadap kematian
larva nyamuk Culex sp.

Hz1a: Terdapat pengaruh pemberian ekstrak daun C. aurantifolia dan daun U.
acida Roxb. dengan konsentrasi bertingkat terhadap kematian larva
nyamuk Culex sp.

HOb: Tidak terdapat perbedaan efektifitas ekstrak daun U. acida Roxb. dengan
ekstrak daun C. aurantifolia sebagai larvasida alami nyamuk Culex sp.

Hib: Terdapat perbedaan efektifitas ekstrak daun U. acida Roxb. dengan
ekstrak daun C. aurantifolia sebagai larvasida alami nyamuk Culex sp.



BAB IV
METODE PENELITIAN
4.1 Waktu dan Tempat Penelitian

4.1.1 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan dari 10 Oktober — 3 Januari 2021.

4.1.2 Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Program Studi Diploma IlI
Analis Kesehatan STIKes Borneo Cendekia Medika (JI. Sutan Syahrir
No.11 Pangkalan Bun, Kotawaringin Barat — Kalimantan Tengah).

4.2 Instrumen Penelitian
4.2.1 Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian yaitu, blender, botol sampel,
cawan petri, oven, pipet, wadah plastik, gelas kimia, destilator.
4.2.2 Bahan
Bahan yang duganakan yaitu, daun jeruk nipis (Citrus aurantifolia
Swingle.) dan daun U. acida Roxb. Air, etanol 96%, aquadest dan larva

nyamuk Culex sp.

4.3 Desain Penelitian

Penelitian dilakukan menggunakan metode eksperimental. Rancangan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan Acak Lengkap (RAL),
6 perlakuan dengan 4 kali pengulangan. Perlakuan yang dilakukan percobaan
adalah pemberian ekstrak daun C. aurantifolia dan daun U. acida Roxb.
masing-masing dengan konsentrasi yang berbeda yaitu: 0%, 0,5%, 0,15%,
0,25%, 0,35%, 0,45%. Penentuan konsentrasi mengacu pada penelitian yang
dilakukan oleh (Nurhafiah dan Sukesi, 2015)

22



23

Masing masing konsentrasi dilakukan pengulangan sebanyak 4 Kkali.
Penentuan pengulangan didasarkan pada rumus Federer, (Charan dan
Katherina, 2013) yaitu :
(t-1)(r-1)>15
6 (r-1)>15
5r-5> 15
5r>20
> 4
keterangan : t = jumlah kelompok perlakuan
r = besar sample tiap kelompok/ulangan
4.4 Teknik Pengolahan Data dan Analisa
A. Editing
Editing yaitu upaya untuk memeriksa kembali kebenaran data yang
diperoleh atau dikumpulkan. Seperti kelengkapan dan kesempurnaan data.
B. Coding
Coding/scoring merupakan tindakan untuk melakukan pemberian kode
atau angka terhadap data yang terdiri atas beberapa kategori.
C. Tabulating
Tabulating (pentabulasian) meliputi pengelompokan data sesuai dengan
tujuan penelitian kemudian dimasukan kedalam tabel-tabel.
D. Cleaning
Cleaning (pembersihan) peneliti melakukan pengecekan kembali terhadap
data-data yang telah dimasukan kedalam program SPSS, setelah itu
dilakukan pembersihan data selesai maka program SPSS memberikan hasil

dan selanjutnya akan dilakukan analisa data (Notoadmojo, 2012).
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4.5 Variabel Penelitian
1. Variabel bebas
Variabel bebas berupa konsentrasi ekstrak daun C.aurantifolia dan daun
U. acida Roxb.
2. Variabel terikat
Variabel terikat meliputi presentase % kematian nyamuk Culex sp.

4.6 Persiapan Pembuatan Ekstrak Daun Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia)
dengan Daun Bajakah (Uncaria acida Roxb.)
A. Pembuatan ekstrak daun C.aurantifolia dan daun Uncaria acida Roxb.

(Suciani, 2013).

1. Daun jeruk nipis dan bajakah yang masih segar dicuci dan dibersihkan
dengan aquadest. Kemudian, ditiriskan dan diangin-anginkan selama 1
minggu tanpa menggunakan sinar matahari hingga kering, akan tetapi
dapat juga dikeringkan menggunakan oven supaya proses pengeringan
lebih cepat dan lebih cepat menghilangkan kadar air pada daun.

2. Daun yang sudah kering tersebut di belender hingga berbentuk serbuk,
dan ditimbang sebanyak yang diperlukan kemudian dimaserasi dengan
pelarut etanol 96% hingga terendam selama 24 jam.

3. Disaring untuk memisahkan ampas dan larutan yang akan diekstrak
kurang lebih 2 jam.

4. Disimpan dalam botol gelap selama 2 hari tanpa ditutup/ ditutup
menggunakan sehingga etanol nya menguap. Hasil ekstrak daun
C.aurantifolia dan daun Uncaria acida Roxb. kemudian disimpan
dalam wadah atau botol.

B. Pembuatan larutan stock dan pengenceran
Setelah ekstrak daun C.aurantifolia dan daun Uncaria acida Roxb.
diperoleh, maka segera dibuat larutan stock dengan cara sebagai berikut:
C. Pembuatan stock ekstrak daun jeruk nipis dan daun bajakah
1. Timbang ekstrak sebanyak 10 gram
2. Larutkan dengan DMSO/aquades sebanyak 10 ml
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3. Larutan stock dengan konsnetrasi 100% siap digunakan
Pembuatan larutan untuk masing-masing konsentrasi menggunakan rumus

perhitungan contoh rumus perhitungan :

V1. M1 =V2 M2

V1. 100% =10ml . 0,5%

V1 =5:100

V1 = 0,05 (Ekstrak)

V3 =V2-V1
=10-0,05

= 9,95 ml (Pelarut)
D. Penangkapan nyamuk Culex sp.
1. Siapkan botol plastik bekas ukuran satu liter
2. Di isi 200 ml air
3. Diletakan di luar ruangan,ditempat yang gelap
E. larva nyamuk dilakukan pengamatan dan pemilihan larva stadium 1V.
F. Ditempatkan nyamuk dalam wadah dan pengkodean

Tabel 2.2 Komposisi Ekstrak Uncaria acida Roxb.

Konsentrasi Larutan Uncaria acida Aquades (ml)
(%) Roxb. (ml) (per 100 ml)
0% 0 ml 9,9 mi

0,5% 0,05 ml 9,95 mi
0,15% 0,015 ml 9,985 ml
0,25% 0,025 ml 9,975 ml
0,35% 0,035 ml 9,965 mi

0,45% 0,045 ml 9,955 ml




4.7 Perlakuan ekstrak daun jeruk nipis dan daun bajakah terhadap larva

Tabel 2.3 Komposisi Ekstrak Citrus aurantifolia

Konsentrasi Larutan Citrus Aquades (ml)
(%) aurantifolia (ml) (Per 100 ml)
0% 0ml 9,9 ml

0,5% 0,05 ml 9,95 ml
0,15% 0,015 ml 9,985 mi
0,25% 0,025 ml 9,975 ml
0,35% 0,035 ml 9,965 ml
0,45% 0,045 ml 9,955 ml

nyamuk Culex sp.

1. Menyiapkan 48 beaker glass yang berisi air dan nyamuk masing-masing

sebanyak 20 ekor (Juariah et al., 2017).

2. Memasukan ekstrak daun jeruk nipis ke masing-masing cawan petri yang

telah diberikan label kode yaitu :

a.
b.

C.
d.

e.

f.

3. Memasukan ekstrak daun bajakah ke masing masing cawan petri yang

JOA, JOB, JOC, JOD
J1A,J1B, J1C,J1D
J2A, J2B, J2C, 32D
J3A, J3B, J3C, J3D
J4A, J4B, J4C, J4AD
J5A, J5B, J5C, J5D

telah diberikan label kode yaitu:

a.
b.

c
d.

@

BOA,B0B,BOC,B0D :

B1A,B1B,B1C,B1D
B2A,B2B,B2C,B2D
B3A,B3B,B3C,B3D
B4A,B4B,B4C,B4D
B5A,B5B,B5C,B5D

: Kontrol (tanpa pemberian ekstrak)

: Konsentrasi ekstrak C.aurantifolia 0,5 %
: Konsentrasi ekstrak C.aurantifolia 0,15 %
: Konsentrasi ekstrak C.aurantifolia 0,25 %
: Konsentrasi ekstrak C.aurantifolia 0,35 %
: Konsentrasi ekstrak C.aurantifolia 0,45 %

Kontrol (tanpa pemberian ekstrak)

: Konsentrasi ekstrak U.
: Konsentrasi ekstrak U.
: Konsentrasi ekstrak U.

: Konsentrasi ekstrak U.

: Konsentrasi ekstrak U. acida Roxb. 0,5 %

acida Roxb.0,15%
acida Roxb.0,25%
acida Roxb.0,35%
acida Roxb.0, 45%
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d. Mengamati dan mencatat jumlah yang mati 4 jam pertama, 8 jam, 12 jam
sampai 24 jam pada setiap wadah perlakuan.
4.9 Pengumpulan dan pengolahan data

Pengukuran jumlah kematian nyamuk Culex sp. menggunakan ekstrak
daun jeruk nipis dan daun bajakah. Data yang diperoleh dimasukan ke dalam
tabel SPSS versi 21.

Adapun proses pengolahan data dan analisa dilakukan dengan, Editing,
Coding, Tabulating dan Cleaning. Editing yaitu memeriksa kembali
kebenaran data yang diperoleh atau dikumpulkan. Seperti kelengkapan dan
kesempurnaan data kelengkapan materi serta kejelasan angka-angka yang
nantinya akan dimasukan. Selanjutnya Coding/scoring merupakan tindakan
untuk melakukan pemberian kode atau angka terhadap data yang terdiri atas
beberapa kategori, kode dapat berupa huruf ataupun angka tujuannya agar
mempermudah pengolahan (analisis) data, terutama jika data/informasi
dianalisis melalui tabel-tabel analisis. Tabulating (pentabulasian) meliputi
pengelompokan data sesuai dengan tujuan penelitian kemudian dimasukan
kedalam  tabel-tabel, pentabelan (tabulating) merupakan langkah
mempersiapkan alat untuk mengolah/menganalisis data/informasi yang telah
diperiksa dan diberi kode. Cleaning (pembersihan) peneliti melakukan
pengecekan kembali terhadap data-data yang telah dimasukan kedalam
program SPSS, setelah itu dilakukan pembersihan data selesai maka program
SPSS memberikan hasil dan selanjutnya akan dilakukan analisa data
(Notoadmaojo, 2012).
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5.1 Analisis Data

Analisis data diolah menggunakan SPSS versi 21. Beberapa uji yang
dilakukan untuk menjawab hipotesis pada penelitian ini yaitu uji Kruskal
Wallis ataupun One Way Anova dan Uji Mann withney ataupun T test.

Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pemberian ekstrak daun
jeruk nipis dan ekstrak daun bajakah dengan konsentrasi bertingkat terhadap
kematian larva nyamuk Culex sp. pada jam ke-24, maka diperlukan uji
Kruskal Wallis ataupun uji One Way Anova. Sebelum dilakukan pengujian
Anova terlebih dahulu data diuji normalitasnya menggunakan Saphiro Wilk.
Jika data salah satu tidak berdistribusi normal, maka uji hipotesis
perbandingan dilakukan dengan metode stastistik non parametrik
menggunakan uji Kruskal Wallis. Jika data berdistribusi normal, maka
dilanjutkan dengan One Way Anova. Syarat yang harus terpenuhi dalam uji
one way Anova Yyaitu data berdistribusi normal dan homogen (variasi data
sama) (Cynitya, 2013).

Untuk mengetahui bagaimana perbandingan efektivitas ekstrak daun
jeruk nipis dan daun bajakah sebagai larvasida nyamuk Culex sp. maka
diperlukan uji Mann Withney jika data tidak berdistribusi normal, akan tetapi
jika data berdistribusi normal maka dapat digunakan statustik parametrik
menggunakan T-Test (Uji T). Uji T adalah uji yang digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan dari dua mean sample,
sehingga akan diketahui mana yang lebih efektif antara ekstrak daun C.
aurantifolia atau ekstrak daun Uncaria acida Roxb.



4.5 Kerangka Kerja ( Frame Work)
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Gambar 4.1 Kerangka Kerja (Frame Work)




BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Gambaran Lokasi Penelitian

5.2

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Stikes Borneo Cendikia
Medika Pangkalan Bun Pada Tanggal 25 Desember 2020 dengan jumlah
larva Nyamuk Culex sp. Sebanyak 960 larva nyamuk Culex sp. Data disajikan
dalam bentuk gambar dan tabel selanjutnya melakukan analisa data
menggunakan software SPSS versi 21.

Hasil Penelitian

Dari penelitian yang dilaksanakan 25 Desember 2020, dengan
menggunakan hasil dari konsentrasi antar ekstrak daun C. aurantifolia dan
daun U. acida Roxb dalam waktu 24 jam memperlihatkan pengaruh yang
berbeda terhadap kematian larva nyamuk Culex sp. Berikut tabel hasil
penelitian pada konsentrasi ekstrak daun C. aurantifolia dan daun U. acida
Roxb.

Tabel 5.1 Presentase Kematian Larva Nyamuk Culex sp. Pada Ekstrak Daun Jeruk

Nipis
Konsentras Juml Waktu Waktu Waktu Waktu Kematia
lamFan ah pengamatan dan pengamatan  pengamatan Pengamatan plava Efeki
da‘-‘I}J_emk larva pengulangan dan dan dan pengulang  setelsh  vitas
Napis pengulangan  pengulangan 24 jam
2 jam 4 jam 6 jam 12 jam
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Tabel 5.1 menunjukkan bahwa pada perlakuan pemberian ekstrak daun
C. aurantifolia sebagai larvasida, diperoleh jumlah kematian larva selama 24
jam untuk masing-masing konsentrasi yaitu 0% (kontrol) tidak ada kematian
larva, konsentrasi 0,5% menyebabkan kematian larva sebanyak 75%,
konsentrasi 0,15% menyebabkan kematian larva sebanyak 85%, konsentrasi
0,25% menyebabkan kematian larva sebanyak 90% pada konsentrasi 0,35%
kematian larva 95% dan pada konsentrasi 0,45% kematian larva sebanyak
100% dalam waktu 24 jam. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin
tinggi konsentrasi ekstrak daun C. aurantifolia yang diberikan maka
menyebabkan jumlah kematian larva nyamuk Culex sp. semakin tinggi.

Berdasarkan analisa data yang diolah menggunakan SPSS versi 21,
hasil uji Kruskal wallis diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.000 (<0.05),
artinya hipotesis nol (HO) ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan dari pemberian ekstrak daun C. aurantifolia
terhadap kematian larva Culex sp. setelah 24 jam perlakuan. Hasil yang
diperoleh menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna untuk setiap
konsentrasi yang diujikan, bahwa kontrol menyebabkan kematian yang
berbeda nyata dengan konsentrasi 0.05%, 0.15%, 0.25%, 0.35% dan 0.45%.
Konsentrasi 0.05% dengan konsentrasi 0.15%, 0.25%, 0.35% dan 0.45%
memberikan efek yang berbeda nyata. Konsentrasi 0.15 berbeda nyata dengan
konsentrasi 0.25%, 0.35% dan 0.45%. Konsentrasi 0.25% memberikan
pengaruh yang berbeda nyata dengan konsentrasi 0.35%. Begitu juga untuk
konsentrasi 0.35% berbeda nyata dengan konsentrasi 0.45% (Lampiran 6).
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Tabel 5.2 Presentase Kematian Larva Nyamuk Culex sp. Pada Ekstrak Daun Bajakah
6 Konsentrasi

Konsentras Juml Waktu Waktu Waktu Waktu Kematia
larutan ah pengamatan dan pengamatan  pengamatan Pengamatan plarva Efeki
d,a‘-‘:’“ larva pengulangan dan dan dan pengulang  setelzh  vitas
bajaksh pengulangan  pengulangan 24 jam
2 jam 4 jam 6 jam 12 jam
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0% 20 0 0 0o 0 00 O O OOO0C OO O 0 0 0 0%

0.5% 20 O B 9 0 0000 U |22 2
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wh
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Tabel 5.2 menunjukkan bahwa pada perlakuan pemberian ekstrak daun
U. acida Roxb sebagai larvasida, diperoleh jumlah kematian larva selama 24
jam untuk masing-masing konsentrasi yaitu 0% (kontrol) tidak ada kematian
larva, konsentrasi 0,5% menyebabkan kematian larva sebanyak 50%,
konsentrasi 0,15% menyebabkan kematian larva sebanyak 55%, konsentrasi
0,25% menyebabkan kematian larva sebanyak 65% pada konsentrasi 0,35%
kematian larva 75% dan pada konsentrasi 0,45% kematian larva sebanyak
85% dalam waktu 24 jam. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi
konsentrasi ekstrak daun U. acida Roxb. yang diberikan maka menyebabkan
jumlah kematian larva nyamuk Culex sp. semakin tinggi. Jumlah kematian
tertinggi yaitu pada konsentrasi 0,45% dan jumlah kematian terendah pada
konsentrasi 0,5%.

Berdasarkan analisa data yang diolah menggunakan SPSS versi 21,
hasil uji Kruskal wallis diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.000 (<0.05),
artinya hipotesis nol (HO) ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan dari pemberian ekstrak daun U. acida Roxb.
terhadap kematian larva Culex sp. setelah 24 jam perlakuan. Hasil yang
diperolen menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna untuk setiap

konsentrasi yang diujikan. Dari hasil data yang diujikan menggunakan Uji
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Mann Whitney diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,000 untuk kedua data dari
Daun Jeruk Nipis dan Daun Bajakah (<0,05) artinya HO ditolak yang berarti
terdapat perbedaan yang signifikan antara pemberian ekstrak Daun Jeruk
Nipis dan Daun Bajakah sebagai larvasida alami nyamuk Culex sp. Pada
ekstrak daun jeruk nipis dengan konsentrasi 0.05%, 0.15%, 0.25%, 0.35%
dan 0,45% dibandingkan dengan ekstrak daun bajakah pada konsentrasi
0.15%, 0.25%, 0.35%, dan 0.45% .

Perbandingan persentase kematian larva nyamuk Culex sp. perlakuan
dengan ekstrak daun C. aurantifolia dan ekstrak daun U. Acida Roxb.
disajikan dalam gambar 5.1

100%

o
95% 85%

85% %
75% 75%
65%
55%
50%
0% 0%
0% 0,5% 0,15% 0,25% 0,35% 0,45%
Daun Jeruk nipis Il DOaunbajakah

Gambar 5.1 Perbandingan Ekstrak Daun C. aurantifolia dan Daun U. acida Roxb.
Gambar 5.1 menunjukkan perbandingan ekstrak daun C. aurantifolia

dan ekstrak daun U. acida Roxb. terhadap persentase kematian larva nyamuk

Culex sp. Larvasida ekstrak daun C. aurantifolia menyebabkan persentase

kematian larva nyamuk Culex sp. instar IV yang lebih tinggi dibandingkan

ekstrak daun U. acida Roxb. Pada konsentrasi tertinggi yaitu 0,45% untuk

larvasida bajakah hanya menyebabkan kematian larva sebesar 85% dalam

rentang waktu 24 jam sedangkan untuk larvasida ekstrak daun C. aurantifolia

mampu menyebabkan kematian larva sebanyak 100% dalam rentang waktu 24

jam, dan pada konsentrasi terendah yaitu 0,5% untuk larvasida U. acida Roxb.
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hanya menyebabkan kematian larva sebesar 50% dan daun C. aurantifolia
sebesar 75%. Ekstrak U. acida Roxb. konsentrasi 0,15% menyebabkan
kematian larva sebesar 55%, konsentrasi 0,25% menyebabkan kematian larva
sebesar 65% dan konsentrasi 0,35% menyebabkan kematian larva sebesar 75%.
Sedangkan pada daun C. aurantifolia konsentrasi 0,15 menyebabkan kematian
larva sebesar 85%, konsentrasi 0,25% menyebabkan kematian larva sebesar
90% dan konsentrasi 0,35% menyebabkan kematian larva sebesar 95%.
Perbandingan efektivitas larvasida ekstrak daun C. aurantifolia dan daun
U. acida Roxb. dilakukan menggunakan SPSS versi 21. Hasil uji Mann
Withney diperoleh nilai sebesar 0.000 (<0,05) artinya HO ditolak yang berarti
terdapat perbedaan yang signifikan antara ekstrak daun C. aurantifolia dan
daun U. acida Roxb. sebagai larvasida alami nyamuk Culex sp. dengan nilai
mean rank sebesar 31.5 untuk ekstrak daun jeruk nipis dan 17.5 untuk ekstrak
daun bajakah. Hal ini berarti bahwa ekstrak daun C. aurantifolia lebih efektif
sebagai larvasida alami nyamuk Culex sp. dibandingkan ekstrak daun U. acida
Roxb.
5.3 Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbandingan efektivitas
ekstrak daun C. aurantifolia dan daun U.acida Roxb. sebagai larvasida alami
Culex sp. Penelitian ini menggunakan konsentrasi yang berbeda untuk
mengetahui konsentrasi mana yang lebih efektif untuk membunuh jentik
nyamuk Culex sp. dalam rentang waktu 24 jam.

Penelitian menggunakan Rancangan acak lengkap (RAL) 6 konsentrasi
dengan 4 kali ulangan. Rancangan acak lengkap (RAL) merupakan jenis
rancangan percobaan yang paling sederhana. Pada umumnya, rancangan ini
biasa digunakan untuk percobaan yang memiliki media atau lingkungan
percobaan yang seragam atau homogen (Mattjik dan Sumertajaya, 2000).
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Pada penelitian ini untuk pelarut simplisia menggunakan etanol 96%
karena pelarut etanol 96% bersifat polar yang mudah menguap sehingga baik
digunakan sebagai pelarut ekstrak, serta bersifat universal dan lebih mudah
didapat (Trifani, 2012). Peneliti menggunakan pengamatan 24 jam karena
konsentrasi larutan larvasida yang kecil dalam waktu yang lebih lama yaitu
24 jam maka tingkat kematian larva semakin meningkat sebaliknya jika
konsentrasi larutan larvasida besar dalam waktu yang singkat maka tingkat
kematian lebih tinggi. Setelah 24 jam 50% larva uji belum mati, maka peneliti
dapat menambahkan waktu pengamatan 48 jam dan seterusnya sampai
maksimal 96 jam karena jika lebih dari 96 jam kematian larva dapat
disebabkan faktor lain. Perbedaan jumlah kematian pada larvasida ekstrak
daun jeruk nipis dan ekstrak daun bajakah yaitu, seperti ketahanan setiap
jentik nyamuk terhadap setiap konsentrasi yang diberikan. Semakin tinggi
konsentrasi yang diberikan maka kematian nyamuk akan meningkat.
Larvasida daun jeruk nipis memiliki angka kematian nyamuk yang tinggi
dengan pengujian dilakukan dengan konsentrasi yang sama dengan larvasida
daun bajakah.

Berdasarkan Tabel 5.1 dan 5.2 menunjukkan bahwa semakin tinggi
konsentrasi ekstrak larvasida yang diujikan maka semakin tinggi jumlah
kematian larva nyamuk dalam rentang waktu 24 jam. Hal ini sejalan dengan
penelitian Hartati (2015). Konsentrasi larutan yang kecil dalam waktu yang
lebih lama, maka tingkat kematian larva akan semakin meningkat.
Sebaliknya, jika konsentrasi yang larutan besar dalam waktu yang singkat.
Pada penelitian ini untuk pelarut simplisia menggunakan etanol 96% karena
pelarut etanol 96% bersifat polar yang mudah menguap sehingga baik
digunakan sebagai pelarut ekstrak, serta bersifat universal dan lebih mudah
didapat (Trifani, 2012).
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Perlakuan ekstrak daun jeruk nipis pada konsentrasi 0% (kontrol), rata-
rata diperoleh persentase kematian Culex sp. adalah 0% karena larutan
kontrol yang digunakan hanya berisi aquadest tanpa dicampur dengan
ekstrak. Pada konsentrasi 0,5%, 0,15%, 0,25%, 0,35% dan 0,45% rata-rata
presentase kematian larva Culex sp. berturut-turut dalam rentang waktu 24
jam adalah, 75%, 85%, 90%, 95% dan 100%. Penggunaan larvasida
dikatakan efektif apabila mematikan 90-100% larva uji tersebut. Pada
konsentrasi 0%-0,15% tidak efektif sebagai larvasida karna hanya dapat
mematikan larva <90%, sedangkan pada konsentrasi 0,25%-0,45% dikatakan
efektif sebagai larvasida karena dapat mematikan larva >90% (Pujiarti, 2018).

Perlakuan ekstrak daun bajakah pada pada konsentrasi 0% (kontrol),
rata-rata diperoleh presentase kematian Culex sp. adalah 0% karena larutan
kontrol yang digunakan hanya berisi aquadest tanpa dicampur dengan
ekstrak. Pada konsentrasi 0,5%, 0,15%, 0,25%, 0,35% dan 0,45% rata-rata
presentase kematian larva Culex sp. berturut-turut dalam rentang waktu 24
jam adalah, 50%, 55%, 65%, 75% dan 85%. Penggunaan larvasida dikatakan
efektif apabila mematikan 90-100% larva uji tersebut (Pujiarti, 2018). Pada
konsentrasi 0%-0,45% tidak efektif sebagai larvasida karena hanya dapat
mematikan larva <90%. Hal ini terjadi karena semakin tinggi konsentrasi
yang digunakan maka akan semakin tinggi pula senyawa-senyawa yang
terkandung dalam ekstrak daun C. aurantifolia dan daun U. acida Roxb.
sehingga daya bunuh larvasida semakin tinggi.

Berdasarkan Tabel 5.1 dan 5.2 dapat diketahui bahwa perlakuan ekstrak
daun C. aurantifolia dan daun U. acida Roxb. pada konsentrasi 0% tidak
dijumpai adanya kematian larva nyamuk Culex sp. pada seluruh jam
pengamatan. Hal ini disebabkan konsentrasi 0% hanya sebagai kontrol
sehingga hanya berisi aquadest tanpa dicampur dengan ekstrak hal itulah
yang menyebabkan tidak adanya kematian pada kontrol. Pada observasi
selama dua jam pertama untuk larvasida daun C. aurantifolia untuk setiap

konsentrasi terdapat 1 ekor jentik yang mati artinya setiap meningkatnya
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konsentrasi maka ada 1 jentik nyamuk yang mati untuk dua jam pertama
namun larvasida masih belum bekerja efektif pada 2 jam pertama.

Sedangkan pada observasi dua jam pertama larvasida daun U. acida
Roxb. pada konsentrasi 0,5%-0,15% masih belum ada kematian larva nyamuk
dan pada konsentrasi 0,35%-0,45% baru menunjukan kematian larva. Pada
konsentrasi tertinggi terdapat 1-2 kematian jentik, selanjutnya pada observasi
dilakukan pengamatan pada 4 jam kemudian untuk larvasida daun C.
aurantifolia pada keseluruhan konsentrasi didapati setiap meningkatnya
konsentrasi terdapat 2 kematian larva nyamuk menunjukkan belum adanya
peningkatan yang berarti pada 4 jam pertama. Sedangkan, pada larvasida
daun U. acida Roxb. untuk konsentrasi terendah 0,5% masih belum
ditemukan kematian jentik nyamuk namun jentik sudah mulai menunjukan
gejala keracunan pada konsentrasi tersebut. Pada konsentrasi 0,15% sudah
ada kematian larva pada 4 jam pertama. Pada keseluruhan konsentrasi nya
didapati peningkatan 1 kematian pada konsentrasi tertentu. Selanjutnya, pada
observasi dilakukan pengamatan pada 6 jam kemudian pada larvasida daun C.
aurantifolia pada setiap konsentrasi terdapat 2 kematian tiap konsentrasi
yang menunjukan adanya peningkatan. waktu pengamatan semakin
meningkat, berbanding lurus dengan jumlah kematian larva nyamuk untuk
larvasida daun C. aurantifolia. Sedangkan, pada larvasida daun bajakah untuk
pengamatan 6 jam kemudian ditemukan adanya 2 kematian pada konsentrasi
terendah 0,5% yang awalnya pada 4 jam sebelumnya baru menunjukan gejala
keracunan dan pada pengamatan 6 jam adanya kematian. Maka, terdapat
perbedaan yang berarti antara 4 jam pertama dengan 6 jam waktu
pengamatan.

Perbedaan pada tiap jam kematian berpengaruh besar disebabkan oleh
beberapa faktor yaitu seperti konsentrasi yang berbeda pada tiap pengujian
hal ini didasarkan oleh semakin tinggi konsentrasi maka semakin berpengaruh
terhadap kematian karena sifat senawa-senyawa kimia yang ada dalam
kandungan, senyawa aktif yang terdapat dalam larvasida semakin banyak
sehingga semakin mematikan larva, hal ini menyebabkan peningkatan angka
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kematian per jam meningkat dan itulah yang menyebabkan tiap jam berbeda
kematian nya. Selain itu, senyawa yang terkandung dalam daun yang
dijadikan sebagai larvasida antara lain lomonoid, flavonoid, saponin dan
tanin. Limonoid dan saponin berperan penting sebagai penghambat makan
pada serangga (antifeedant), flavonoid bekerja untuk melayukan saraf pada
sistem pernafasan serangga dan tanin dapat mempengaruhi kegagalan
moulting pada larva sehingga mati sebelum berkembang menjadi pupa.
Selanjutnya, pada observasi dilakukan pengamatan 12 jam kemudian
pada larvasida daun C. aurantifolia pada setiap konsentrasi terdapat 2
peningkatan kematian tiap konsentrasi nya yang menunjukan adanya
peningkatan yang berarti pada 12 jam dibanding dengan 6 jam sebelumnya.
Peningkatan pada pengamatan 12 jam disebabkan senyawa-senyawa dari
larvasida daun C. aurantifolia sudah benar-benar bekerja seiring lama waktu
pengamatan sehingga jumlah kematian larva pun semakin meningkat.
Selanjutnya, pada observasi pengamatan pada 12 jam kemudian pada
larvasida daun U. acida Roxb. untuk pada tiap konsentrasi mengalami
peningkatan vyaitu terdapat 2 kematian jentik semakin meningkatnya
konsentrasi. Hal ini membuktikan bahwa larvasida daun bajakah sudah
bekerja pada rentang waktu 12 jam yang artinya pada setiap peningkatan
konsentrasi terdapat 2 kematian tiap konsentrasi menunjukkan adanya
peningkatan yang berarti pada 12 jam dibanding dengan 2-6 jam sebelumnya
artinya larvasida dari daun U. acida Roxb sudah bekerja seiring lama waktu
pengamatan. Pengamatan pada saat 24 jam didapatkan hasil dari ekstrak
larvasida daun C. aurantifolia pada konsentrasi rata-rata presentase kematian
larva Culex sp. berturut-turut dalam rentang waktu 24 jam adalah, 17
kematian larva nyamuk yang artinya mengalami peningkatan 9 nyamuk
dibanding 12 jam sebelumnya. Sedangkan, larvasida daun U. acida Roxb
pada setiap konsentrasi rata-rata presentase kematian larva Culex sp.
mengalami peningkatan yaitu ada 8 kematian pada tiap konsentrasi dan tiap

pengulangan berturut-turut dalam rentang waktu 24 jam.
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Untuk perbedaan setiap jumlah kematian pada setiap perlakuan
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti lamanya penyimpanan suatu ekstrak
sehingga berpengaruh terhadap kandungan senyawa aktif yang ada pada
ekstrak larvasida tersebut dan juga ketahanan tubuh larva seperti tebal
tipisnya kutikula, ada atau tidaknya penghalang/bulu pada serangga hal inilah
yang bisa menyebabkan adanya perbedaan jumlah kematian larva pada setiap
perlakuan. Jumlah kematian yang berbeda di tiap pengulangan bisa saja
disebabkan oleh ketahanan tubuh larva yang berbeda-beda pada tiap larva
sehingga didapati ada satu peningkatan pada salah satu pengulangan
(Pujiarti, 2018).

Berdasarkan Gambar 5.1 dapat diketahui larvasida daun C. aurantifolia
lebih banyak mematikan larva Culex sp. dibandingkan dengan daun U. acida
Roxb. dalam membunuh larva nyamuk Culex sp. Senyawa dari kandungan
daun C. aurantifolia seperti flavonoid, saponin, tanin mempunyai sifat khas
yaitu bau yang menyengat dan mempunyai mekanisme kerja yang mampu
menyebabkan penggumpalan protein dan mengakibatkan premeabilitas
dinding sel dalam saluran pencernaan menurun, sehingga dapat menyebabkan
kematian pada larva nyamuk Culex sp. (Wati, 2010). Penelitian ini
menggunakan larva nyamuk Culex sp. instar IV karena pada tahapan tersebut
larva Culex sp. sudah jelas atau sudah terbentuk struktur pernafasan dan
bagian tubuh sudah lengkap serta alat gerak sudah sempurna, sehingga lebih
mudah untuk diamati.

faktor penyebab perbedaan hasil penelitian dalam suatu uji efektivitas
terhadap larva, antara lain faktor pertama, yaitu perbedaan jenis larva.
Perbedaan jenis larva yang digunakan dalam suatu penelitian akan
berpengaruh terhadap hasil penelitian tersebut. Hal ini berhubungan dengan
ketahanan masing-masing jenis larva terhadap ekstrak. Seperti hal nya
ditemukan oleh (Kaihena, 2012). Faktor kedua, yaitu lamanya waktu
penyimpanan ekstrak. Lamanya penyimpanan suatu ekstrak berpengaruh
terhadap kandungan senyawa aktif yang ada dalam ekstrak yang dapat terurai
apabila penyimpanan dilakukan terlalu lama (Ningsih, 2008). Faktor ketiga,
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yaitu penggunaan jenis pelarut pada saat penelitian. Perbedaan jenis pelarut
sangat mempengaruhi kematian larva. Hal ini berhubungan dengan
kemampuan pelarut dalam melarutkan senyawa aktif yang terkandung dalam
tumbuhan (Kaihena, 2012).

Selain itu daun jeruk nipis (Citrus aurantifolia) mengandung zat
Limonoida. Limonoida adalah suatu zat yang dinilai beracun terhadap jentik
nyamuk. Senyawa limonoida merupakan hormon juvenille pada serangga
yang berfungsi sebagai pengatur pertumbuhan kutikula larva. Sebagai racun
perut limonoida dapat masuk ke dalam tubuh larva nyamuk Culex sp.
Limonoida masuk ke pencernaan melalui rendaman konsentrasi ekstrak yang
termakan. Insektisida akan masuk ke organ pencernaan serangga dan diserap
oleh dinding usus kemudian beredar bersama darah yang akan mengganggu
metabolisme tubuh nyamuk sehingga akan kekurangan energi untuk aktivitas
hidupnya yang akan mengakibatkan nyamuk itu kejang dan akhirnya
menyebabkan kematian. Selain mempengaruhi proses pergantian kulit pada
larva, limonoida yang menyebar ke jaringan saraf akan mempengaruhi fungsi
saraf dan menyebabkan larva kejang yang akan mengakibatkan terjadinya
aktifitas mendadak pada saraf pusat. Limonoida masuk ke dalam tubuh larva
Culex sp. melalui kulit atau dinding tubuh dengan cara osmosis, kulit tubuh
larva bersifat permeable terhadap senyawa yang dilewati, kemudian
limonoida akan masuk ke sel-sel epidermis yang selalu mengalami
pembelahan dalam proses pergantian kulit, sehingga sel-sel epidermis
mengalami kelumpuhan (paralyisis) dan akhirnya mati (Prijadi, 2014). Hal
inilah yang membuat daun C. aurantifolia lebih banyak mematikan larva
Culex sp. dibandingkan dengan daun U. acida Roxb.

Larvasida daun C. aurantifolia lebih memiliki senyawa yang lebih
komplek dibandingkan dengan daun U. acida Roxb. Salah satu bahan alami
yang dapat digunakan dari daun C. aurantifolia adalah senyawa seperti
flavonoid, saponin, tanin, alkoid, fenolik serta zat limonida yang dapat
bersifat toksik terhadap tubuh larva nyamuk yang bekerja dalam mengganggu

pertumbuhan kutikula sebagai racun perut yang akhirnya dapat mengganggu
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metabolisme tubuh larva kemudian menyebar ke dalam jaringan saraf yang
menyebabkan larva kejang hingga kematian pada larva (Yati, 2015).

Kandungan pada daun U. acida Roxb. memiliki senyawa yang hampir
mirip dengan daun C. aurantifolia yaitu memiliki senyawa flavonoid, saponin
serta alkoloid dan alliin. Senyawa yang ada dalam daun bajakah seperti
saponin, alkoloid, aliiin, serta flovoid senyawa flovoid pada bajakah dapat
bekerja sebagai inhitor pernapasan yang dapat menganggu metabolisme
energi pada mitokondria yang menyebabkan terhambatnya sistem
pengangkutan elektron. Adanya gangguan yang dapat menyebabkan kematian
pada jentik nyamuk Culex sp. Akan tetapi senyawa yang dimiliki oleh
larvasida ekstrak dari daun C. aurantifolia lebih kuat dalam membunuh larva
nyamuk Culex sp. sehingga kematian larva nyamuk Culex sp. lebih tinggi
pada ekstrak daun C. aurantifolia dibanding denga larvasida U. acida Roxb
(Putri, 2017).

Kandungan senyawa pada daun jeruk nipis yaitu, saponin, tanin,
flavonoid, alkoloid dan aliin yang bersifat membunuh larvasida sehingga
lebih kompleks mampu membunuh larva dan sebagai larvasida yang lebih
efektif, sedangkan daun bajakah memiliki kandungan senyawa kimia yaitu,
saponin, alkaloid dan flavonoid yang berpotensi membunuh larva, namun
daun jeruk nipis lebih efektif dibandingkan daun bajakah untuk membunuh
larva nyamuk Culex sp.

Berdasarkan analisa data yang diolah menggunakan SPSS versi 21,
hasil uji Kruskal wallis diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.000 (<0.05),
artinya hipotesis nol (HO) ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan dari pemberian ekstrak daun U. acida Roxb. dan C.
aurantifolia terhadap kematian larva Culex sp. setelah 24 jam perlakuan.
Hasil yang diperoleh menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna untuk
setiap konsentrasi yang diujikan. Dari hasil data yang diujikan menggunakan
Uji Mann Whitney diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,000 untuk kedua data
dari Daun Jeruk Nipis dan Daun Bajakah (<0,05) artinya HO ditolak yang
berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara pemberian ekstrak Daun
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Jeruk Nipis dan Daun Bajakah sebagai larvasida alami nyamuk Culex sp.
Pada ekstrak daun jeruk nipis dengan konsentrasi 0.05%, 0.15%, 0.25%,
0.35% dan 0,45% lebih efektif membunuh larva dibandingkan dengan ekstrak
daun bajakah pada konsentrasi 0.15%, 0.25%, 0.35%, dan 0.45% yang masih

kurang efektif dalam membunuh larva.



BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa :

a.

Ekstrak daun jeruk nipis (Citrus aurantifolia) dan ekstrak daun bajakah
(Uncaria acida Roxb.) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
kematian larva Culex sp. Konsentrasi 0,45% jeruk nipis memberikan efek
yang paling baik dengan kematian sebanyak 100%. Konsentrasi 0,45%
bajakah memberikan efek yang paling baik dengan kematian sebanyak
85%.

Ekstrak daun jeruk nipis (Citrus aurantifolia) lebih efektif sebagai
larvasida alami Culex sp. dibandingkan ekstrak daun bajakah (Uncaria

acida Roxb.)

6.2 Saran

a.

b.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai bahan perbandingan
dan referensi untuk penelitian, dan sebagai bahan pertimbangan untuk
lebih memperdalam penelitian selanjutnya dengan menemukan larvasida
yang alami serta lebih ramah lingkungan dan pastinya lebih efektif untuk
dapat membasmi vektor-vektor nyamuk pembawa penyakit . Sehingga
masyarakat dapat menggunakan larvasida yang alami dibandingkan
dengan larvasida nyamuk yang masih berbasis bahan kimia yang masih
memiliki efek samping terhadap lingkungan dan manusia

Bagi Masyarakat

Diharapkan kepada masyarakat untuk lebih memperhatikan lingkungan
dengan cara menjaga kebersihan lingkungan serta membersihkan tempat-
tempat yang disukai oleh nyamuk seperti bak mandi, air bekas
tampungan air hujan maupun membersihkan parit-parit yang ada disekitar
sehingga diharapkan tidak terjadi penularan penyakit-penyakit yang
disebabkan oleh gigitan nyamuk yang diharapakan untuk meminimalisir
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terkena penyakit disebabkan oleh vektor-vektor nyamuk pembawa
penyakit .

Bagi Institusi

Dapat dijadikan sebagai literatur untuk melakukan pengabdian
masyarakat melalui penyuluhan tentang mencegah penularan penyakit
yang disebabkan oleh nyamuk serta mengenalkan larvasida alami yang
jauh lebih ramah lingkungan dan tidak memberikan efek samping serta

efektif dalam membunuh larva nyamuk.
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Division :  Magnoliophyta

Class :  Magnoliopsida
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Lampiran 2 Data Mentah Tabel Penelitian

Tabel 6.1 Data Mentah Tabel Penelitian
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Konsentras  Juml Waktu Waktu Waktu Waktl  Kematia
lautan g pengamatan dan pengamatan  pengamatan Pengamatan plaa Efeki
daunjenik aryy pengulangan dan dan dan pengulang setelsh  Vitas
Nopis pengulangan  pengulangan 24 jam
2 jam 4 jam 6 jam 12 jam
I o0 m IV I1IIoINDIWNVIIDMmIV I o0 mIv
0% 20 06 00 0 000 0 0C0O0 O0C O O O 0 0 0%
0.5% 20 2 B 272 43 3 B\ 544 475 & 6 615 75%
0.15% 20 3 B 3 .3 657 7 7 8 8 & 8 1T 8%
0.25% 20 4 4 4 4 66 6 6 98 8 8 1 10 10 10 18 090%
0
0.35% 20 5 55 5 777 71099 9 1212 12 1215 95%
0.45% 20 6 6 6 6 88 8 g MMuium 11 1313 13 13 20 100%
Konsentras  Juml Waktu Waktu Waktu Waktu  Kematia
larutan g pengamatan dan ~ pengamatan  pengamatan Pengamatan plava Efeki
d?“_“ larva pengulangan dan dan dan pengulang  setslah  vitas
bajakah pengulangan  pengulangan 24 jam
2jam 4 jam 6 jam 12 jam
I I I IV IITODNVIIDDIDII I m
0% 20 0 00 0 O00O0CO0COCO0OO0CTCO0OO0O O O 0 0%
0,5% 20 0O B ¢ 0 00 0 022 2 2 5" 4 4 T 50%
0.15% 20 0 W 0 0 5474N48s"6' 6 6 7 @ T 9 339
025% 20 ! Bl 1 %22 2 44-474 6 608 6 13 65%
035% 20 3 33 3 44 4 4766 6 7 1 17 15 75%
045% 20 4 4 4 4 66 6 6 88 8 8 10 10 10 10 17 8%
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Lampiran 3 Alat dan Bahan Penelitian

Tabel 6.2 Alat dan Bahan Penelitian

No Alat Penelitian Keterangan
1 \ 3 b Blender  digunakan  sebagai
“; penghalus daun C. aurantifolia
; dan daun U. acida Roxb agar

menjadi serbuk halus

2 Saringan  digunakan  sebagai
penyaring untuk memisahkan
serbuk kasar dan serbuk halus

3 Neraca Digital Analitik digunakan
untuk  menimbang  simplisia
maupun daun  yang sudah
dikeringkan

4 Oven digunakan untuk
mengeringkan  daun  supaya
menghilangkan kadar air pada
daun dengan suhu 37°C selama 1
jam

5 Erlenmeyer  digunakan  untuk
menyimpan ekstrak larutan yang
sudah di ekstraksi
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Rotary Evoporator digunakan
untuk  mengekstrak daun C.
aurantifolia dan daun U. acida
Roxb memisahkan antara pelarut
dan ekstrak

Gelas ukur digunakan untuk
larutan aquades yang akan
diggunakan sebagai pelarut

Beaker glass digunakan untuk
wadah ekstrak larvasida pada saat
penelitian

Pipet ukur digunakan untuk
mengukur dan  memindahkan
larutan ke wadah plastik sesuai
konsentrasi

10

Botol gelap digunakan sebagai
wadah perendaman simplisia

11

Cawan petri digunakan sebagai
wadah alas untuk daun yang
berukuran kecil kedalam oven




Lampiran 4 Tahap Pembuatan Simplisia

Tabel 6.3 Tahap Pembuatan Simplisia

No

Bahan Penelitian

Keterangan

1

Daun U. acida Roxb yang
selanjutnya digunakan
sebagai bahan penelitian yang
nantinya akan di ekstrak

Daun C. aurantifolia yang
selanjutnya akan digunakan
sebagai bahan penelitian yang
akan diambil ekstraknya

Jentik nyamuk Culex sp.
sebagai hewan yang akan
diteliti nantinya

Bubuk  halus
bajakah  yang
blender

dari  daun
sudah di

Bubuk halus dari daun jeruk
nipis yang sudah di blender

Etanol 96% larutan yang
digunakan saat perendaman
ekstrak
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Lampiran 5 Tahap Pembuatan Ekstrak dan Perlakuan Penelitian

Tabel 6.4 Tahap Pembuatan Ekstrak dan Perlakuan Penelitian

No

Keterangan

1

Prosedur Penelitian

Tahap pertama yaitu memasang
perangkap jentik nyamuk dengan
meletakan wadah yang berisikan air
dan diletakan di tempat yang
disukai nyamuk/tempat gelap

Setelah  memasang  perangkap
dilanjutkan dengan mengeringkan
daun bajakah dengan menggunakan
oven

Mengeringkan daun jeruk dengan
oven sampai kadar air yang ada di
daun benar benar hilang
dikeringkan dengan suhu 37°C
selama 1 jam

Setelah kedua daun telah Kkering
dilanjutkan dengan penghalusan
simplisia dengan menggunakan
blender

Setelah diblender kedua bubuk
daun tersebut disaring
menggunakan penyaring  untuk
memisahkan serbuk halus dengan
serbuk kasar

setelah mendapat serbuk halus
kemudian dilakukan penimbangan
untuk bubuk daun jeruk nipis
sebanyak 300 gram
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Selanjutnya menimbang  bubuk
halus daun bajakah sebanyak 300
gram sesuai  kebutuhan yang
diperlukan saat penelitian

Setelah ditimbang kedua bubuk
halus dari daun bajakah dan daun
C. aurantifolia dimasukan kedalam
botol gelap sebanyak 300 gram

Setelah dimasukan bubuk halus dari
daun C. aurantifolia/ U. acida
Roxb maka selanjutnya dimasukan
etanol 96% sebanyak 3 liter

10

Setelah bubuk halus dan pelarut
etanol 96% dimasukan kemudian di
campurkan dan di rendam selama 3
hari

11

Setelah 3 hari dilakukan
perendaman  kemudian  tahap
selanjutnya  yaitu  penyaringan
simplisia daun U. acida Roxb untuk
memisahkan ampas mendapatkan
larutan yang diinginkan

12

Penyaringan ekstrak daun C.
aurantifolia  memisahkan ampas
dengan larutan yang diinginkan
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13

Lalu larutan daun U. acida Roxb
yang sudah disaring dengan kertas
saring di rotary dengan suhu
dibawah 50°C dengan kecepatan 50
rpm selama kurang lebih 2 jam

14

Selanjutnya rotary ekstrak daun C.
aurantifolia dengan suhu 50°C dan
kecepatan 50 rpm selama kurang
lebih 2 jam

15

Setelah kedua ekstrak di rotary
didapatkan ekstrak kental yang
nantinya akan di encerkan dengan
aquades

16

Hasil rotary dari kedua ekstrak
Daun C. aurantifolia dan daun U.
acida Roxb

17

Selanjutnya menyiapkan wadah
ekstrak dan larva yang akan diuji
kan sesuai dengan kode

18

Pemberian setiap kode terhadap
semua wadah pada masing masing
ekstrak larvasida
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19

Selanjutnya memasukan ekstrak
larvasida daun U. acida Roxb.
pada tiap wadah sesuai dengan
konsentrasi yang sudah di tentukan
dan sudah dilakukan pengenceran
ekstrak sesuai dengan konsentrasi

20

larvasida daun C. aurantifolia pada
tiap wadah  sesuai  dengan
konsentrasi yang sudah di tentukan
dan sudah dilakukan pengenceran
ekstrak sesuai dengan konsentrasi

21

Setelah kedua ekstrak larvasida
dimasukan kedalam wadah
masing-masing yang sudah diberi
kode maka kemudian memasukan
larva nyamuk Culex sp. berjumlah
20 ekor pada tiap wadah.

22

Tempat penyimpanan larva nyamuk
Culex sp.

23

Kemudian setelah  memasukan
ekstrak dan larva nyamuk ke
masing-masing ekstrak lalu
dilakukan pengamatan selama 24
jam untuk mengetahui mortalitas
nyamuk Culex sp.




61

24

25

Setelah 24  jam  dilakukan
perhitungan jumlah kematian larva
yang mati pada tiap konsentrasi
dari larvasida daun C. aurantifolia
dan daun U. acida Roxb. kemudian
dilanjutkan dengan mencatat hasil
untuk dilakukan proses analisis
data.

Larvasida daun U. acida Roxb.
setelah pengamatan 24 jam

26

Larvasida daun C. aurantifolia
setelah pengamatan 24 jam
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Lampiran 6 Analisa Data

1. Analisa Data dengan menggunakan Uji Kruskal Wallis

[E2 “Untitied1 [Dataset0] - 18M SPSS Statistics Data Editor _
File Edit View Data TIransform Analyze DirectMarketing Graphs Utiliies Add-ons Window Help

Sae =~ Bl A EE B

Name Type | Width | Decimals | Label | Vvalues | Missing Align | Measure [ Role |
| konsentrasi  Numeric 8 2 konsentrasi {1.00, 0%}... None 8 = Right & Scale  Input =
kematian Numeric 8 2 kematian None None 8 = Right & Scale N Input

L

KX I3

[ [1BM SPSS Statistics Processor is ready | [

a. Mengisi Variabel View

[ “Untitiea [Dataset0] - 18M SPSS Statistics Data Editor_ 5
File Edit View Data Transform Analze DirectMarketing Graphs _Utilities Add-or

= o~ w DO SHEE M % B o W 6
|

| 25 - kematian

e e | e e e e e T e [

Visible: 2 of 2 Variables

2 1,00 .00
1,00 .00
4 1,00 .00
2,00 15,00
2,00 15,00
2.00 15.00
2,00 15.00
3.00 17.00
3.00 17.00
3.00 17.00
3.00 17.00
4,00 18,00
4.00 18.00
4,00 18,00
4,00 18,00
5,00 19.00
5.00 19,00
5,00 19,00
5,00 19,00
6,00 20.00
6,00 20.00
6.00 20.00
6.00 20.00

13}

[IBM SPSS Statistics Processor is ready |

b. Mengisi Data View



[2 “Untitied1 [Dataset0] - 18M SPSS Statistics Data Eaitor_

63

File Edit View Data Transform Analize DirectMarkeing Graphs Utiiies Add-ons Window Help
ﬁ L ), Reports. » | A (Al
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d. Selanjutnya masukan Variabel yang Diujikan ke Kolom Test Variabel List dan
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f. Hasil Uji Kruskal Wallis Data Daun Jeruk Nipis dan Daun Bajakah
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Hasil dari uji Kruskal Wallis dari data Daun Jeruk Nipis dan Daun Bajakah
diperoleh nilai masing-masing 0,000 untuk Daun Jeruk Nipis dan 0,000 untuk
Daun Bajakah (<0,05) hal ini menujukan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan dari perlakuan yang diujikan.

2. Analisa Data dengan menggunakan Uji Mann Whitney
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b. Mengisi Data View
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d. Masukan Variabel yang Diujikan pada Kolom Test Variabel List dan
Grouping Variabel
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e. Hasil Uji Mann Withney pada Data Daun Jeruk Nipis dan Daun Bajakah

Dari hasil data yang diujikan menggunakan Uji Mann Whitney diperoleh nilai
signifikasi sebesar 0,000 untuk kedua data dari Daun Jeruk Nipis dan Daun
Bajakah (<0,05) artinya HO ditolak yang berarti terdapat perbedaan yang
signifikan antara ekstrak Daun Jeruk Nipis dan Daun Bajakah sebagai larvasida
alami nyamuk Culex sp.



